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ABSTRACT 

The Gresik region, East Java, is a center for freshwater and brackish water fish 

cultivation, which is facing the problem of microplastic pollution due to high 

industrial and domestic activities. The high use of plastic globally has resulted in 

piles of plastic waste in various sizes ranging from whole waste, plastic pieces, to 

microplastics. Several studies have shown that microplastic contamination has been 

found in several farmed fish, such as goldfish (Cyprinus carpio), sunfish 

(Hypophthalmichthys molitrix), tilapia (Oreochromis niloticus). This research aims 

to identify the type and abundance of microplastics in polyculture ponds in the 

subdistrict of Panggang Sampeyan, Gresik Regency, in October 2024. Samples 

were taken from three villages, namely Tambakrejo, Duduksampeyan and 

Samirplapan villages using a purposive sampling method and analyzed using a 

stereo microscope. The results show that the dominant type of microplastic is fiber 

(92.20%), followed by filaments and fragments. The highest abundance of fiber-

type microplastics was found in Tambakrejo Village and Samirplapan Village, with 

a total of 41 particles/250 mL of cultivation pond water. These findings indicate 

high levels of microplastic contamination in aquaculture areas, so that filtering 

systems in wastewater treatment plants and strict regulations are needed to control 

further pollution.  
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ABSTRAK 

Wilayah Gresik, Jawa Timur, merupakan pusat budidaya ikan air tawar dan air 

payau, yang menghadapi permasalahan pencemaran mikroplastik akibat tingginya 

aktivitas industri dan domestik. Tingginya penggunaan plastik secara global 

menyebabkan tumpukan sampah plastik dalam berbagai ukuran mulai dari sampah 

utuh, potongan plastik, hingga mikroplastik. Beberapa penelitian menunjukkan 

pada beberapa ikan budidaya telah ditemukan cemaran mikroplastik seperti Ikan 

Mas (Cyprinus carpio), ikan Mola (Hypophthalmichthys molitrix), ikan Nila 

(Oreochromis niloticus). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis dan 

kelimpahan mikroplastik di tambak polikultur di Kecamatan Duduk sampeyan, 

Kabupaten Gresik, pada bulan Oktober 2024. Sampel diambil dari tiga desa yaitu 

desa Tambakrejo, Duduksameyan dan Samirplapandengan metode purposive 

sampling dan dianalisis menggunakan mikroskop stereo. Hasilnya menunjukkan 
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bahwa jenis mikroplastik yang dominan adalah fiber (92,20%), disusul oleh filamen 

dan fragmen. Kelimpahan mikroplastik dengan jenis fiber tertinggi ditemukan di 

Desa Tambakrejo dan Desa Samirplapan, dengan total 41 partikel/ 250 mL air 

tambak budidaya. Temuan ini mengindikasikan tingginya kontaminasi mikroplastik 

di wilayah perairan budidaya, sehingga diperlukan sistem penyaringan di instalasi 

pengolahan air limbah dan regulasi ketat untuk mengendalikan pencemaran lebih 

lanjut. 

 

Kata Kunci: air sungai, fiber, fragmen, filamen, mikroplastik, tambak 

PENDAHULUAN        

Wilayah Gresik adalah salah satu wilayah yang terletak di Jawa Timur yang 

merupakan pusat pembudidayaan ikan dengan dua jenis budidaya yaitu tambak ikan 

air tawar dan air payau. Wilayah Gresik meliputi beberapa kecamatan, salah 

satunya yaitu kecamatan Duduksampean, pada tahun 2011, luas tambak di Gresik 

mencapai 30.904,5 ha. Budidaya yang umum meliputi udang vannamei, ikan 

bandeng, nila, kakap, kerapu, dan lele, menjadi sumber pendapatan penting bagi 

masyarakat setempat. Kabupaten Gresik menghadapi tantangan lingkungan terkait 

sampah, yang sulit terurai. Produksi plastik memerlukan bahan baku dari gas dan 

minyak bumi, yang diolah menjadi senyawa sesuai kebutuhan produsen (Syarief, 

1989). 

Penduduk Indonesia menghasilkan sekitar 0,8 kg sampah per orang per hari, 

dengan 15% di antaranya berupa sampah plastik, setara dengan 28,4 ribu ton per 

hari (Purnomo & Setiawan, 2019; Aico & Jayanthi, 2018). Plastik, yang murah dan 

ringan, sulit terurai dan menjadi penyumbang limbah terbesar yang merusak 

lingkungan (Arifin, 2017). Peningkatan pencemaran plastik dipicu oleh 

penggunaan plastik sekali pakai, yang semakin meningkat seiring bertambahnya 

populasi manusia (Li et al., 2013). 

Mikroplastik adalah potongan plastik kecil dengan diameter kurang dari 5 

mm, terbagi menjadi dua jenis: mikroplastik primer, yang diproduksi untuk produk 

seperti sabun dan kosmetik, dan mikroplastik sekunder, yang berasal dari 

penguraian sampah plastik. Mikroplastik menyebar di lingkungan, termasuk di laut 

dan sungai, dan dapat terakumulasi dalam biota, yang pada akhirnya juga 

dikonsumsi manusia (Hapitasari, 2016; Widianarko & Hantoro, 2018). 

Mikroplastik telah ditemukan dalam seafood, menjadikannya kontaminan baru 

(Rochman et al., 2015). Sebagian besar mikroplastik di sungai dan tambak adalah 

jenis primer (Tanaka & Takada, 2016). 

Menurut Nurdhiana (2022), kelimpahan mikroplastik sangat tergantung 

pada lokasi, kondisi, dan aktivitas manusia, dan hingga saat ini, belum ada standar 

baku untuk mikroplastik. Selain itu, mikroplastik dapat mengikat zat beracun di 

perairan, yang berpotensi membahayakan lingkungan dan kesehatan manusia (Hirt 

& Body-Malapel, 2020). Bahaya mikroplastik sebagai pembawa zat beracun 

muncul ketika biota menganggapnya sebagai makanan. Biota yang mengandung 

mikroplastik dapat ditangkap dan dikonsumsi oleh manusia, yang dapat berisiko 

bagi kesehatan dalam jangka panjang (Pakpahan & Yoswaty, 2021). Penelitian 

tentang kelimpahan dan jenis mikroplastik di perairan perlu menjadi perhatian agar 
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pencemaran mikroplastik dapat dikurangi melalui pengurangan penggunaan 

plastik. 

Pada Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis serta kelimpahan 

mikroplastik yang terdapat pada tambak budidaya polikultur di kecamatan 

Duduksampean. Penelitian ini penting dilakukan untuk memahami dampak 

mikroplastik terhadap ekosistem dan kesehatan biota yang terdapat pada tambak 

budidaya. Hal ini juga diperlukan untuk menjaga keberlangsungan ekosistem serta 

meminimalkan risiko kesehatan biota yang di akibatkan oleh kontaminasi 

mikroplastik 

METODE PENELITIAN 

Pengambilan sampel mikroplastik dilakukan pada bulan oktober tahun 

2024 di tiga desa pada kecamatan duduksampeyan kabupaten gresik, dengan 

masing-masing desa diambil tiga titik sampel menggunakan metode purposive 

sampling.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian kelimpahan dan jenis mikroplastik pada 

tambak budidaya polikultur kecamatan Duduksampeyan  A : 

Tambakrejo, B : Duduksampeyan, C : Samirplapan (Sumber : 

Google Earth). 

Sampel air sebesar 250mL dikumpulkan menggunakan ember stainless, 

kemudian disaring dengan jaring plankton berukuran mesh 0,4 mm, sebelum 

dimasukkan ke dalam botol sampel untuk uji laboratorium. Persiapan sampel air 

mengikuti metode National Oceanic and Atmospheric (NOAA), dengan 

penambahan 20 ml H₂O₂ dan 5 ml Fe₂(SO₄)₃. Setelah penambahan larutan, sampel 

diinkubasi selama 24 jam pada suhu ruangan. Sampel kemudian dipanaskan 

menggunakan hotplate pada suhu 70°C selama 30 menit sebelum di identifikasi. 

Analisis mikroplastik dilakukan dengan mikroskop stereo, menggunakan 

alas kertas milimeter blok untuk membantu pengamatan jenis dan warna 

mikroplastik dalam sampel air permukaan di muara sungai. Data yang diperoleh 

kemudian diolah dengan perangkat lunak Microsoft Excel untuk menghitung jenis 

dan jumlah mikroplastik, sehingga kelimpahannya dapat diketahui. 
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Menurut Magdalena et al. (2024), kelimpahan mikroplastik dihitung 

dengan rumus: K = n/V, di mana K adalah kelimpahan mikroplastik, n adalah 

jumlah partikel mikroplastik, dan V adalah volume sampel air. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan  

 Berdasarkan hasil penelitian uji mikroplastik yang dilakukan pada air 

permukaan tambak budidaya sistem polikiltur , bahwa sampel air permukaan 

mengandung mikroplastik dengan jenis filamen, fiber dan fragmen. Mikroplastik 

ditemukan dengan warna yang cukup bervariasi seperti biru, kuning, oranye, hitam, 

putih, merah, hijau dan merah muda. Menurut (Marliantari, 2022) mikroplastik 

umumnya bersumber dari sampah plastik berukuran besar yang terdegradasi 

menjadi pecahan-pecahan plastik yang berukuran kurang dari 5 mm. Mikroplastik 

terbawa oleh aliran sungai menuju muara yaitu pertemuan antara aliran sungai 

dengan laut dan dipengaruhi oleh faktor arus, sinar ultraviolet, gelombang, serta 

angin (Suriyanto et al., 2020). 

 Mikroplastik jenis filamen berasal dari pecahan-pecahan plastik serta 

sebagian besar dari degradasi kantong plastik (Nurdiana & Trivantira, 2022). 

Mikroplastik jenis fiber berasal dari pembuangan air bekas pencucian pakaian yang 

berbentuk seperti benang dari polimer sintetis (Hafitri et al., 2022). Sedangkan, 

mikroplastik jenis fragmen berasal dari patahan plastik keras seperti dari sikat gigi, 

gayung plastik dan tutup botol (Kasamesiri & Thaimuangpho, 2020). Mikroplastik 

yang ditemukan pada tambak budidaya di Desa  Tambakrejo, Desa Duduksampean, 

Desa Samirplapan Kecamatan Duduksampeyan, Kabupaten Gresik didominasi oleh 

mikroplastik jenis Fiber. 

 

Gambar 2. Kelimpahan dan jenis mikroplastik pada tambak budidaya 

polikultur kecamatan Duduksampeyan  Desa Tambakrejo, 

Duduksampeyan, Samirplapan Sumber: Data Primer Diolah, 

(2024). 

0

10

20

30

40

40

17

10

34

23
26

14

21

37

1 1 0
3 2 2 2 0

4
0 0 1 1 0 0 1 0 0

Kelimpahan Mikroplastik

fiber filamen fragmen



 ISSN       : 2615-1537  

E-ISSN   : 2615-2371             

Jurnal Perikanan Pantura (JPP) Volume 8 , Nomor 1, Maret 2025 

657 

 

 

Gambar 3. Presentase kelimpahan dan jenis mikroplastik pada tambak 

budidaya polikultur kecamatan Duduk sampeyan  Desa 

Tambakrejo, Duduksampeyan, Samirplapan Sumber: Data 

Primer Diolah, (2024). 

 

Gambar 4. a. Fiber, b. Filamen, c. Fragmen. Sumber: Data Primer Diolah, 

(2024). 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan di pada air permukaan tambak 

budidaya sistem polikultur dengan membagi ke dalam 3 titik pada setiap desa di 

kecamatan duduksampeyan , Dan di dapatkan hasil total sebanyak 240 partikel 

dengan jenis mikroplastik yang ditemukan yaitu fiber, fragmen, dan filamen. 

Kelimpahan terbesar ditemukan di desa Tambakrejo (stasiun 1) pada titik A1 

sebanyak 41 partikel dan desa Samirplapan (stasiun 3) pada titik C3 sebanyak 41 

partikel dan kelimpahan terendah ditemukan di desa Tambakrejo (stasiun 1) pada 

titik C1 sebanyak 11 partikel. Dari  ketiga  jenis  mikroplastik  yang  ditemukan 

pada permukaan air tambak budidaya dinyatakan  bahwa  mikroplastik  jenis  fiber  

paling  banyak  ditemukan  karena mikroplastik  jenis  fiber  dapat  berasal dari  

limbah  cuci  pakaian  masyarakat  dan  tingginya  aktifitas  budidaya ikan 

menggunakan   jaring sehingga   serat   yang   merupakan bahan dari jaring dapat 

terlepas.  Jenis  mikroplastik  yang  banyak  ditemukan  kedua  adalah  jenis  filamen 

merupakan  salah  satu  mikroplastik  dari  sumber  sekunder. Menurut Kurniawan 

92.20%

6.49% 1.29%

Persentase Jenis Mikroplastik

fiber filamen fragmen
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(2021) Jenis mikroplastik filamen berasal dari kantong plastik atau plastik 

pembungkus makanan atau minuman. Dan Jenis  mikroplastik  yang di temukan  

ketiga adalah  jenis  fragmen merupakan  salah  satu  mikroplastik  dari  sumber  

sekunder  yang  sering  dikaitkan  dengan  daerah  yang  memiliki  kepadatan  

penduduk  yang  tinggi.  Fragmen  mikro-plastik  terdiri  dari  polypropylene,  poly-

ethylene,    polystyrene,    polyester,    dan    polyvinyl     chloride     yang     umumnya     

digunakan   dalam   produk   sekali   pakai   seperti  kantong  plastic  dan  boto    

(Cole  et  al., 2011).  

Berdasarkan hasil kelimpahan mikroplastik yang diperoleh dari hasil 

penelitian pada permukaan air tambak budidaya dengan jumlah 240 partikel. 

Jumlah kelimpahan yang ditemukan di permukaan air tambak budidaya memiliki  

jumlah  total  kelimpahan  yang  tinggi. Tingginya kelimpahan mikroplastik pada 

permukaan air tambak budidaya dapat disebabkan karena Kabupaten Gresik salah 

satu    determinasi    industri. Banyaknya    sentra     industri     di kabupaten     Gresik     

menyebabkan bertambahnya populasi masyarakat sehingga meningkatkan daya  

beli  masyarakat  terhadap  berbagai  jenis   bahan   pokok   dan   hasil   teknologi   

serta  meningkatnya  usaha  atau  kegiatan  penunjang  pertumbuhan  ekonomi  suatu  

daerah  juga  memberikan  kontribusi  yang  besar   terhadap   kuantitas   dan   

kualitas   sampah  yang  dihasilkan  di  lingkungan  masyarakat.   Semakin   banyak   

aktivitas   yang terjadi maka produksi sampah yang dihasilkan akan semakin banyak 

(Geraldy, 2017).  

Sumber-sumber yang menjadi indikasi produksi sampah ini adalah dari 

aktivitas rumah     tangga,     wisatawan,     pembudidaya, pedagang,   industri,    dan    

transportasi.    Jenis   sampah   seperti   plastik   kemasan   dan  alat  rumah  tangga  

merupakan  jenis  yang  sering  dijumpai  dalam  kehidupan  sehari-hari  dengan  

sifatnya  yang  sulit untuk  terdegradasi  di  alam,  sampah  ini  dikategorikan sebagai 

penyumbang limbah terbesar    dan    menyebabkan    rusaknya    keseimbangan 

alam. Sampah plastik yang berada  di  perairan  dapat  menyebabkan  adanya     

kontaminasi     terhadap     suatu     perairan  sungai.  Keberadaan  miroplastik  dalam  

lingkungan  perairan.  Keberadaan  miroplastik  dalam  kelingkungan  perairan  

disebabkan      oleh      potongan-potongan      plastik   yang   lebih   besar   yang   

secara   mekanis  terurai  melalui  aksi  gelombang,  penggilingan   pasir   dan   

proses   lainnya   (Hiwari et al., 2019). 

PENUTUP 

Kesimpulan  

 Mikroplastik yang ditemukan pada tambak budidaya di Kecamatan 

Duduksampeyan yaitu jenis filamen, fiber dan fragen. Warna mikroplastik yang 

ditemukan yaitu kuning, orange, hitam, putih, merah, hijau dan merah muda. 

Kelimpahan mikroplastik tertinggi pada desa Tambakrejo stasiun 1 dan 

Samirplapan stasiun 3 sebanyak 41 partikel/ 250mL serta mikroplastik yang 

ditemukan didominasi jenis fiber sebesar 92,20%. Tingginya cemaran mikroplastik 

tidak lepas dari aktivitas manusia dan industri di sekitar tambak. Oleh sebab itu, 

perlu dilakukan sistem penyaringan mikroplstik di instalasi pengolahan air limbah 

sebelum air dibuang ke sungai. Selain itu, pengawasan yang ketat serta regulasi 

terhadap pembuangan limbah industri dan domestik harus ditingkatkan supaya 

mencegah kontaminasi lebih lanjut. 
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Saran 

 Untuk meningkatkan representativitas hasil, perlu dilakukan pengambilan 

sampel dari banyak lokasi dan waktu yang berbeda. Selain itu, perlu dilakukan 

analisis lebih lanjut seperti spektroskopi FTIR untuk mengidentifikasi jenis plastik 

dan sumbernya. Penelitian tentang dampak mikroplastik terhadap kesehatan ikan 

dan manusia yang mengonsumsi ikan dari tambak tersebut juga perlu dilakukan. 

Penelitian tentang sistem penyaringan yang efektif untuk mengurangi kontaminasi 

mikroplastik di instalasi pengolahan air limbah juga diperlukan.  

Kerja sama dengan pemerintah setempat untuk mengembangkan regulasi 

yang ketat untuk mengendalikan pencemaran mikroplastik juga sangat penting. 

Pengembangan program pendidikan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang bahaya mikroplastik dan pentingnya pengelolaan limbah yang baik juga 

perlu dilakukan. Terakhir, penelitian tentang alternatif bahan yang dapat digunakan 

sebagai pengganti plastik untuk mengurangi kontaminasi mikroplastik juga perlu 

dilakukan. Dengan melakukan penelitian yang lebih komprehensif dan melakukan 

kerja sama dengan pemerintah dan masyarakat, dapat dilakukan upaya untuk 

mengurangi kontaminasi mikroplastik di tambak polikultur di Kecamatan Duduk 

Sampeyan, Kabupaten Gresik. 
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